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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbedaan motivasi 
dan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan metode 
konvensional serta besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar materi ikatan kimia kelas X di 
SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak. Penelitian ini adalah eksperimen 
semu dengan rancangan nonequivalent control group design. Sampel 
penelitian adalah kelas X E  sebagai kelas kontrol dan kelas X D sebagai 
kelas eksperimen yang diperoleh dengan teknik purpossive sampling. 
Motivasi siswa dianalisis menggunakan Independent Samples T-test dan 
hasil belajar menggunakan U-Mann Whitney. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan motivasi dan  hasil belajar antara siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan metode 
konvensional. Pembelajaran model kooperatif tipe TAI memberikan 
pengaruh sebesar 15,91 % terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
Kata kunci: Team Assisted Individualization, Ikatan Kimia 
Abstract: The purposes of this research were to determine differences of 
motivation and learning outcomes between students taught using TAI 
Cooperative learning model and conventional method and effect of applying 
TPS Cooperative learning model toward learning outcomes on chemical 
bond materials of X Grade of St. Francis of Assisi Pontianak students. 
Quasi-experimental with nonequivalent control group design was used as 
research method. The samples were X E students as control class and X D 
as experimental class. Those samples were determined with purpossive 
sampling technique. Motivations and learning outcome of students were 
analyzed using Independent Samples T-test and U-Mann Whitney test. The 
result of data analysis showed that there were differences of motivation and 
learning outcomes between students taught using TAI cooperatif learning 
model and conventional method. TAI Cooperative learning model gave 
15,91% effect  on increasing students learning outcomes. 
Keyword: Team Assisted Individualization, Chemical Bond 
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endidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa 
yang akan datang. Menurut Undang-undang RI  nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bab I pasal (1) : “Pendidikan adalah suatu usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi  dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa , dan 
Negara”. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan siswa adalah 
guru. Nana Sudjana (2002) mengungkapkan bahwa guru menempati kedudukan 
sentral, sebab peranannya sangat menentukan. Guru harus mampu 
menterjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum, 
kemudian mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada siswa melalui proses 
pengajaran di sekolah. Menurut Oemar Hamalik (2011) bagaimanapun baiknya 
kurikulum, administrasi, dan fasilitas perlengkapan, kalau tidak diimbangi  
dengan peningkatan kualitas guru, tidak akan membawa hasil pembelajaran yang 
diharapkan.  
Hasil wawancara dengan guru kimia SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
yang dilakukan pada tanggal 11 Januari 2016 diperoleh informasi bahwa salah 
satu materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah materi ikatan kimia. Hasil 
ulangan harian materi ikatan kimia pada siswa kelas X SMA Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak Tahun Ajaran 2015/2016  yang menunjukkan bahwa dari lima 
kelas hanya 31,32 % siswa yang mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimum 
(SKBM) yaitu 75.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama proses belajar mengajar kimia 
pada materi persamaan kimia di kelas XC tanggal 13 Januari 2016 dan kelas XE 
tanggal 14 Januari 2016, dapat disimpulkan bahwa guru cenderung kurang 
melibatkan siswa pada saat proses belajar-mengajar berlangsung.  Pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru di dalam kelas hanya berpusat pada guru tanpa 
melibatkan siswa secara aktif, sehingga menyebakan kurang interaksi antara guru 
dan siswa pada kegiatan belajar mengajar berlangsung dan ini membuat siswa 
kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran, hal ini dapat di lihat dari 
banyaknya siswa yang tampak tidak mendengarkan penjelasan dari guru pada saat 
proses pembelajaran berlangsung dan juga pada saat pemberian tugas banyak 
siswa yang tidak bisa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, mereka 
cenderung meminta jawaban dari temannya. Pada  proses belajar-mengajar guru 
hanya menjelaskan materi secara teoritik dan abstrak sedangkan siswa hanya 
mendengarkan guru ceramah didepan kelas. Akibat dari kebiasaan tersebut siswa 
menjadi kurang kreatif dalam memecahkan masalah, motivasi rendah, siswa pasif, 
serta kegiatan belajar-mengajar menjadi tidak efisien sehingga pada akhirnya 
kualitas proses dan hasil belajar menjadi rendah.  
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 15 Januari 2016 dengan sepuluh  
orang siswa kelas X SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak setelah mengikuti 
pembelajaran kimia, diperoleh informasi bahwa guru selalu menjelaskan materi 
dengan metode ceramah sehingga menyebabkan siswa cenderung bersikap pasif, 
P 
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kegiatan belajar-mengajar juga bersifat monoton sehingga kegiatan siswa hanya 
sebatas mencatat, mendengarkan dan mengerjakan soal latihan dari guru. Guru 
jarang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, selain itu guru juga 
jarang membentuk kerjasama siswa dalam kelompok-kelompok kecil pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Sehingga motivasi siswa dalam mempelajari 
kimia berkurang. Hal ini juga berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar 
kimia.Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi kimia di SMA Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak, guru pernah menggunakan diskusi kelompok dalam 
proses pembelajaran, namun pelaksanaannya kurang efektif dikarenakan jumlah 
siswa dalam satu kelompok  sangat banyak. Menurut guru bidang studi kimia di 
SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak, hanya sedikit  siswa yang berperan aktif 
dalam diskusi kelompok, sedangkan siswa lain hanya menjadi penonton dan tidak 
terlibat dalam proses diskusi kelompok. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada maka pada penelitian ini 
dipilih model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI). 
Model pembelajaran yang diprakarsai oleh Robert Slavin ini merupakan model 
pembelajaran secara kelompok dimana terdapat seorang siswa yang lebih mampu 
berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara individual siswa lain 
yang kurang mampu dalam suatu kelompok. Peran pendidik hanya sebagai 
fasilitator dan mediator dalam proses belajar mengajar. Ciri khas dari model 
pembelajaran kooperatif  tipe team assisted individualization (TAI) adalah setiap 
siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah disiapkan oleh 
guru. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok kemudian didiskusikan dan 
saling dibahas oleh anggota kelompok dan semua anggota kelomok bertanggung 
jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama. Model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI ini juga digunakan karena beberapa alasan 
diantaranya dengan model ini dapat memberikan kekuatan motivasi dan bantuan 
teman sekelompok sehingga jika ada kesulitan dalam pembelajaran ada teman 
yang dapat membantu memecahkan masalah.  
Peberapa penelitian yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI untuk sebuah materi atau bahan ajar di sekolah, menunjukkan hasil yang 
positif. Hasil penelitian Eko Sulistyaningsih (2015) tentang penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dilengkapi catatan terbimbing pada materi 
kesetimbangan kimia dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
sebebesar 58,5 %, Guyup Sri Rejeki (2013) menyimpulkan  bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dilengkapi peta konsep dapat meningkatkan 
aktivitas dan prestasi belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, 
Siti Aisyah (2012) menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
team assisted individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
sebesar 9,7 % pada materi Hidrokarbon. 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian adalah Nonequivalent Control Group Design yang dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
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Tabel 1 
Rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design 
(Sugiyono, 2012) 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah  purposive sampling. 
Pengambilan sampel berdasarkan tingkat ketuntasan siswa pada ulangan harian 
struktur atom dan sistem periodik unsur serta motivasi siswa ketika proses 
pembelajaran maka dipilih kelas X D dan X E sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Teknik pengumpulan data adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis 
(pretest dan posttest) berbentuk uraian, teknik observasi berupa observasi 
langsung yaitu menggunakan lembar observasi tertutup dan terbuka, serta teknik 
komunikasi langsung berupa wawancara tidak terstruktur. Instrumen penelitian 
divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Kima FKIP Untan dan satu orang 
guru SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak dengan hasil validasi instrumen 
adalah valid. Hasil uji coba soal diperoleh tingkat reliabilitas soal tergolong 
sedang dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,588. 
Data yang diperoleh diolah menggunakan program SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) versi 17 for Windows. Angket motivasi dianalisis 
menggunakan aturan skala likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu: 
Sangat Sesuai(SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (RR), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). Angket motivasi ini berjumlah 16 pernyataan.Menghitung 
persentase persetujuan/ketidaksetujuan setiap item dengan rumus :  
Persentase tiap item = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚
 x 100% 
Setelah memperoleh hasil nilai angket per item, selanjutnya dihitung besar 
motivasi dengan rumus: 
Besar motivasi =
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
x 100% 
Perhitungan besarnya pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe team assisted individualization terhadap hasil belajar siswa dapat diukur 
dengan menggunakan effect size sebagai berikut: 
∆ = 
𝑀1 – 𝑀2
𝜎
. Nilai effect size yang diperoleh dari rumus tersebut ditafsirkan sesuai 
dengan tabel intrepretasi Cohen sehingga diketahui kriteria pengaruh penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) 
terhadap hasil belajar (diadopsi dari Cohen dalam Becker, 2000). Besarnya 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 
(TAI), maka hasil dari perhitungan effect size dimasukkan ke dalam tabel luas di 
bawah lengkung normal standar 0 ke Z kemudian dikali 100%. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) 
Melakukan pra riset di SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak melalui wawancara 
Kelas Pretest Perlakuan Postest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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kepada guru mata pelajaran kimia serta observasi saat mata pelajaran kimia 
berlangsung; (2) Mengidentifikasi masalah yang didapat dari hasil wawancara dan 
observasi; (3) Perumusan masalah; (4) Menawarkan solusi permasalahan yang 
terjadi di lapangan; (5) Menyusun perangkat pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS); (6) Membuat 
instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang meliputi soal pretest dan 
posttest serta angket motivasi belajar siswa; (7) Melakukan validasi instrumen 
penelitian dan perangkat pembelajaran; (8) Merevisi instrumen penelitian dan 
perangkat pembelajaran berdasarkan hasil validasi; (9) Melakukan uji coba 
instrumen penelitian berupa tes hasil belajar pada siswa kelas XI IPA di SMA 
Santo Fransiskus Asisi Pontianak yang sudah diberikan materi ikatan kimia; (10) 
Menganalisis data hasil uji coba tes untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes; (11) 
Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel penelitian 
Tahap pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Mengadakan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen; (2) Memberikan 
perlakuan berupa pembelajaran kimia dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) untuk kelas eksperimen dan 
pembelajaran kimia dengan menggunakan model konvensional  untuk kelas 
kontrol; (3) Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
melihat hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan; (4) Memberikan lembar 
angket motivasi belajar pada kelas eksperimen dan kontrol untuk mengetahui 
tingkat motivasi belajar siswa 
Tahap akhir 
Tahap akhir pada penelitian ini antara lain: (1) Melakukan wawancara; (2) 
Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian; (3) Menarik kesimpulan 
hasil penelitian dan menyusun laporan hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan pada kelas XD dan XE sebagai sampel penelitian. 
XD sebagai kelas kontrol sedangkan XE sebagai kelas eksperimen. Hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Hasil pretest dan posttest kelas kontrol maupun kelas eksperimen dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut: 
Tabel 2 
Hasil Pretest dan Posttest 
Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  
Rata-rata % Ketuntasan Rata-rata % Ketuntasan 
Pretest 36,82 0 27,52 0 
Posttest 66,93 68,9 56,52 39,1 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan pretest untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan adalah sama. Namun 
setelah diberi perlakuan yang berbeda, kedua kelas menunjukkan hasil yang 
berbeda. Persentase ketuntasan posttest untuk kelas eksperimen adalah 68,9% 
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sedangkan pada kelas kontrol adalah 39,1%, hal ini menunjukkan bahwa pada 
hasil belajar posttest untuk kelas eksperimen lebih banyak yang tuntas 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa kemudian diolah untuk mengetahui 
perbedaan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan hasil belajar siswa 
kelas kontrol. Pengolahan data hasil belajar menggunakan SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) 17 for windows. Uji statistik yang dilakukan adalah 
uji normalitas dan uji U-Mann Whitney. 
Berdasarkan uji normalitas pretest  diperoleh nilai Sig pada test Shapiro-
Wilk pada kelas eksperimen sebesar 0,000 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai 
Sig sebesar 0,001. Pada kelas eksperimen Sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dan kelas 
kontrol Sig< 0,05 (0,001 < 0,05), berarti Ha diterima dan Ho ditolak maka data 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Karena kedua 
kelas tidak berdistribusi normal, maka untuk pengujian hipotesis digunakan uji 
statistik non parametik yaitu U-Man Whitney dengan taraf nyata α = 5 %. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) pada uji U-
Mann-Whitney sebesar 0,277. Karena nilai Asymp.Sig (2-tailed)> 0,05 (0,277 > 
0,05), maka Ho diterima atau Ha ditolak, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal antara siswa di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebelum diajarkan materi ikatan kimia. Oleh karena itu langkah 
selanjutnya adalah mengolah data posttest. 
Uji normalitas posttest diperoleh nilai Sig pada test Shapiro-Wilk pada kelas 
eksperimen sebesar 0,000 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai Sig sebesar 
0,018. Pada kelas eksperimen Sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dan kelas kontrol Sig< 
0,05 (0,018 < 0,05), berarti Ha diterima dan Ho ditolak maka data pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Karena nilai posttest 
kedua kelas tidak berdistribusi normal, maka untuk pengujian hipotesis digunakan 
uji statistik non parametik yaitu U-Man Whitney dengan taraf nyata α = 5 %. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,029. 
Nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 (0,029 < 0,05), maka Ho ditolak atau Ha 
diterima, hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar 
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization dengan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
metode ceramah pada materi ikatan kimia di SMA Santo Fransiskus asisi 
Pontianak 
Hasil perhitungan effect size terhadap rata-rata skor posttest pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai sebesar 0,41 dengan kategori sedang. 
Berdasarkan  kurva lengkungan normal standar dari 0 ke Z, maka model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) pada materi 
ikatan kimia memberikan pengaruh sebesar  15,91% terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa kelas X SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak.  
Motivasi belajar siswa setelah dilakukan perlakuan dapat diamati dengan 
cara  diberikan angket dengan 8 pernyataan. Pernyataan angket motivasi terdiri 
dari 4 indikator yaitu adanya dorongan untuk mempelajari kimia, adanya 
keinginan untuk memperoleh hasil belajar baik, adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. Dari angket yang 
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diberikan terdapat 4 item pernyataan positif (nomor 1,3, 5, dan 7) dan 4 item 
pernyataan negatif (2, 4, 6, dan 8). Hasil uji normalitas data motivasi siswa 
menggunakan Shapiro Wilk menunjukkan bahwa data skor motivasi siswa pada 
kedua kelas berdisitribusi normal, maka pengujian hipotesis skor partisipasi siswa 
menggunakan uji statistik parametrik yaitu Independent Samples T-test. 
Setelah dilakukan  uji homogenity of variance menggunakan levene test 
diperoleh data yang homogen Sig > 0,05 (0,314>0,05), maka hasil Independent 
Samples T-test yang dilihat adalah uji t equals variances assumed. Berdasarkan uji 
t equals variances assumed diperoleh nilai Sig.(2-tailed)< 0,05 (0,05>0,000), 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan  motivasi  siswa kelas kontrol dengan ekperimen. 
 
Tabel 3 Hasil angket Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol dan  kelas 
eksperimen 
Indikator 
Nomor 
Pernyataan 
Persentase(%) Interpretasi 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Adanya 
keinginan 
untuk 
memperoleh 
hasil belajar 
yang 
memuaskan 
 
 
1 ( + ) 
 
53,26 
 
93,10 
 
Cukup  
 
Sangat Kuat 
 
2 ( - ) 
 
64,13 
 
87,93 
 
Kuat 
 
Sangat Kuat 
Adanya 
dorongan 
untuk 
belajar 
kimia 
 
 
3 ( + ) 
 
78,26 
 
80,17 
 
Kuat 
 
Sangat Kuat 
 
4 ( - ) 
 
93,47 
 
84,48 
 
Sangat Kuat 
 
Sangat Kuat 
Adanya 
kegiatan 
yang 
menarik 
dalam 
belajar 
 
5 ( + ) 55,43 87,93 Cukup Sangat Kuat 
 
6 ( - ) 
 
53,26 
 
81,03 
 
Cukup 
 
Sangat Kuat 
Adanya 
lingkungan 
belajar yang 
kondusif 
7 ( + ) 89,13 94,82 Sangat Kuat Sangat Kuat 
 
8 ( - ) 
 
70,65 
 
84,48 
 
Kuat 
 
Sangat Kuat 
 
Tabel 3 menunjukkan tingkat motivasi siswa pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Persentase persetujuan dan ketidaksetujuan 
total siswa terhadap hasil angket motivasi belajar siswa yang diperoleh sebesar 
86,63% untuk kelas eksperimen dengan kriteria interpretasi skor tergolong sangat 
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kuat dan 69,42% untuk kelas kontrol denga kriteria interpretasi skor tergolong 
kuat. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest pada kelas kontrol lebih rendah 
daripada kelas eksperimen. Nilai rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Perolehan rata-rata nilai pretest dan posttest 
ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest  Pada Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
Gambar 1 menunjukkan perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tidak adanya perbedaan pengetahuan awal 
antara siswa kelas kontrol dan eksperimen menunjukkan kemampuan awal siswa 
berada pada tingkatan yang sama, hal ini dikarenakan pada kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen belum mempelajari materi ikatan kimia. Berdasarkan nilai 
posttest menunjukkan bahwa Kelas eksperimen yang diajarkan dengan model 
kooperatif tipe team assisted individualization mendapatkan hasil belajar lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang diajarkan dengan metode ceramah, hal ini 
diperkuat hasil uji statistik bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
diajarkan model kooperatif tipe team assisted individualization dengan metode 
ceramah. 
Peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen 
dikarenakan pada kelas ini diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe 
team assisted individualization. Model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted individualization yang diajarkan pada kelas eksperimen dilaksanakan 
dengan enam tahapan pembelajaran yang diselesaikan dalam satu kali pertemuan. 
Tahapan-tahapan tersebut terdiri dari placement test, teams, teaching groups, 
teams study, team score, fact test.  
Proses pembelajaran di kelas eksperimen dimulai dengan pembentukan 
kelompok. Kelompok dibentuk secara heterogen oleh guru berdasarkan nilai 
ulangan harian siswa pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur. 
Penunjukkan asisten pada setiap kelompok didasarkan pada siswa yang memiliki 
nilai yang tertinggi pada ulangan harian materi struktur atom dan sistem periodik 
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unsur. Kemudian guru menyuruh siswa untuk berdiskusi didalam kelompok serta 
mengerjakan soal-soal yang sudah ada di LKS. 
Pada tahap teams study guru meminta siswa untuk berdiskusi didalam 
kelompoknya masing-masing. Pada tahap ini siswa yang lebih pandai dapat 
mengembangkan keterampilannya dengan membantu anggota kelompok yang 
mengalami kesulitan, dan anggota kelompok yang mengalami kesulitan dalam 
belajar juga akan terbantu dengan adanya pemberian bantuan dari siswa yang 
pandai di dalam kelompoknya. Pada saat proses diskusi berlangsung ada beberapa 
siswa didalam kelompok yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. 
Kemudian anggota kelompok ini bertanya kepada asisten kelompok. Jika asisten 
kelompok tidak bisa menjelaskan maka guru akan membantu menjelaskan materi 
tersebut didalam kelompok.  
Adanya kesempatan siswa dalam berdiskusi, mengeksplorasi diri, dan 
melakukan aktivitas, menyebabkan siswa tertarik dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Bantuan siswa yang lebih pandai juga memiliki andil 
besar dalam membantu siswa-siswa lain yang kurang memahami materi. Hasil ini 
sesuai dengan angket motivasi siswa pada pernyataan pembelajaran dengan 
diskusi kelompok membuat saya sulit memahami materi kimia mendapatkan 
persentase ketidaksetujuan sebesar 81,03%. Hal ini berarti bahwa mayoritas siswa 
tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
Tahap teaching group juga sangat membantu siswa dalam belajar karena 
pada tahap ini guru mengajari kelompok yang masih belum memahami materi dan 
ini sangat memudahkan siswa untuk memahami materi karena siswa tidak malu 
bertanya dalam kelompoknya. Pada tahap ini tampak siswa antusias untuk 
bertanya mengenai materi yang belum dimengerti. Semua kelompok bertanya 
kepada guru mengenai materi  yang belum dimengerti, dan guru pun menjelaskan 
kepada setiap kelompok yang bertanya mengenai materi tersebut. Saat diskusi 
berlangsung semua kelompok mengalami kesulitan didalam memahami materi 
tentang pembentukan ikatan kovalen koordinasi dan kelompok 2, 5, 6 bertanya 
tentang cara membedakan antara ikatan kovalen polar dan nonpolar. Hasil ini juga 
sesuai dengan angket motivasi siswa pada pernyataan saya akan bertanya pada 
guru jika ada materi yang sulit saya pahami dengan persentase persetujuan sebesar 
93,10%, hal ini menunjukkan bahwa hampir semua siswa menyatakan bahwa 
mereka akan bertanya jika ada materi yang kurang dipahami. 
Pada tahap teams score and teams recognition guru menghitung skor 
jawaban setiap kelompok dan memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
mendapatkan nilai tertinggi. Setelah dilakukan perhitungan skor, kelompok 
dengan nilai rata-rata tertinggi adalah kelompok 1. Kemudian sebagai bentuk 
penghargaan untuk kelompok yang mendapatkan nilai rata-rata tertinggi maka 
diberikan bingkisan hadiah kepada kelompok 1. Adanya penghargaan (team score 
and team recognition) yang diberikan kepada kelompok yang mendapatkan nilai 
tertinggi membuat siswa bersemangat dalam mengikut pembelajaran karena siswa 
merasa hasil belajarnya dihargai. Hasil ini sesuai dengan angket motivasi siswa 
pada pernyataan nomor saya merasa senang pada saat diskusi kelompok karena 
pendapat saya dihargai oleh guru dan teman sekelompok dengan persentase 
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persetujuan 87,93%. Ini menunjukkan bahwa hampir semua siswa menyatakan 
bahwa mereka senang pada saat diskusi kelompok karena adanya penghargaan. 
Pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI)  
memberikan suasana berbeda bagi siswa dan membuat siswa lebih aktif serta 
bersemangat dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) memiliki kelebihan yang 
dapat membuat siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kelebihan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) yang diperoleh 
yaitu siswa lebih mudah untuk berdiskusi dengan kelompoknya dan bertanya 
materi yang kurang dipahami  pada asisten kelompok atau teman sekelompok 
yang lebih mengerti.  
Kelas kontrol mempunyai persentase ketuntasan hasil belajar lebih rendah. 
Hal ini disebabkan kelas kontrol menerapkann pembelajaran konvensional yaitu 
metode ceramah. Pada proses pembelajaran, guru menjelaskan materi ikatan kimia 
secara lisan sehingga pembelajaran hanya berpusat pada guru. Pembelajaran di 
kelas kontrol tidak membangun interaksi antara guru-siswa maupun siswa-siswa, 
hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sari (2012) bahwa salah 
satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah metode mengajar yang 
digunakan oleh guru hanya menggunakan metode ceramah. 
Berdasarkan perhitungan effect size, pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization memiliki effect size sebesar 0,41 yang berada dalam 
kategori sedang. Hal ini berarti model tersebut memiliki pengaruh sebesar 15,91% 
terhadap hasil belajar siswa ketika dikonversikan pada tabel 0 sampai Z. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuraisyah 
(2015), Ratnaningsih Indriani (2016) yang menyimpulkan bahwa model 
kooperatif tipe team assisted individualization dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
Meskipun pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 
(TAI) memiliki lebih banyak kelebihan dan memberikan hasil belajar yang tinggi 
dibandingkan  pembelajaran konvensional, tetapi masih ada sebagian siswa yang 
merasa sulit memahami materi dengan model pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization (TAI). Hal ini tampak dari nilai beberapa siswa yang 
masih rendah. Berdasarkan hasil wawancara penyebab rendahnya nilai siswa 
adalah karena kurangnya penguasaan konsep pada materi yang diajarkan, hal ini 
dikarenakan siswa kurang menyukai proses pembelajaran dengan metode diskusi. 
Siswa juga mengatakan kendala dalam proses pembelajaran bahwa diskusi yang 
dilakukan masih kurang efektif karena sedikitnya waktu pada saat proses diskusi, 
hal ini mengakibatkan siswa kurang terbantu dalam proses diskusi. Siswa juga 
mengatakan sudah terbiasa dengan metode ceramah langsung dari guru, ini 
menyebabkan siswa siswa tidak mau untuk menggali ilmu secara sendiri. Ada 
juga siswa yang tidak belajar terlebih dahulu sebelum pemberian posttest, padahal 
sehari sebelumnya sudah diberitahukan bahwa akan dilakukan pemberian posttest. 
Motivasi belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada 
kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2 dimana persentase motivasi 
belajar siswa di kelas eksperimen sebesar 86,63% sedangkan dikelas kontrol 
hanya sebesar 69,42%. Hasil uji statistik terhadap skor motivasi siswa 
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menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 (Lampiran C-12). Hasil ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan motivasi yang signifikan antara siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol.  Hal ini sesuai dengan penelitian Sischa Yuni Priati (2012) 
dimana model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Persentase angket motivasi siswa 
dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 
 
Gambar 2  Diagram Persentase Motivasi Belajar Siswa 
Tingginya motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen di sebabkan oleh 
proses pembelajaran yang dilakukan menyenangkan siswa. Hal ini tampak pada 
saat proses pembelajaran berlangsung siswa kelas eksperimen terlihat saling 
bekerja sama dan saling membantu dalam mempelajari dan memahami pelajaran 
serta memecahkan soal yang terdapat di dalam LKS. Siswa juga lebih sering 
bertukar pendapat dengan teman kelompoknya. Siswa yang berkemampuan tinggi 
membimbing teman  kelompoknya yang kurang pandai dalam memahami materi 
dan memecahkan soal. Selain itu pada saat proses pembelajaran berlangsung 
siswa tidak malu untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang kurang di 
pahami. 
Pada kelas kontrol motivasi belajar siswa cenderung rendah jika 
dibandingkan dengan kelas eksperimen, hal ini  dikarenakan proses pembelajaran 
yang berpusat pada guru sehingga menyebabkan kurangnya partisipasi siswa 
dalam proses pembelajaran. Pada saat pembelajaran berlangsung banyak siswa 
tidak mendengarkan penjelasan dari guru, mereka bermain-main dan mengobrol 
dengan teman sebangkunya. Pada saat proses diskusi mengerjakan soal dalam 
kelompok banyak anggota kelompok yang tidak mengerjakan soal dan 
mengharapkan jawaban dari temannya. 
Model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) 
dapat memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih baik daripada 
pembelajaran konvensional, namun dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa 
keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut yaitu dibutuhkan waktu yang cukup 
lama saat melakukan proses pembelajaran yaitu pada saat melaksanakan diskusi 
kelompok. Pada penelitian ini juga tidak sepenuhnya mengikuti langkah 
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pembelajaran TAI secara rinci. Hal ini dikarenakan siswa baru mengenal model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI), sehingga 
memerlukan penyesuaian diri dengan pembelajaran ini. Akibatnya, alokasi waktu 
yang sudah ditetapkan sulit dilaksanakan dengan baik dan tahapan-tahapan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) ini tidak 
terlaksana dengan maksimal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan motivasi dan hasil belajar antara siswa diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) dengan siswa 
yang diajar menggunakan metode konvensional. Model pembelajaran kooperatif 
tipe team assisted individualization (TAI) berpengaruh 15,92% dengan kategori 
sedang (ES = 0,41) terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMA Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak pada materi ikatan kimia. 
 
Saran 
Guru yang ingin melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) hendaknya perlu membuat perencanaan alokasi 
waktu yang lebih panjang terutama pada saat diskusi dengan menggunakan 
pertimbangan banyak materi yang akan dibahas sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung secara maksimal.  
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